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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Model pembejalaran dalam pendidikan harus terusndidangkan.
Hal itu agar pembelajaran menjadi aktif, jika petajagan aktif, maka hasil
belajar siswa akan meningkat. Jika meningkat, maika menjadi faktor
meningkatnya kualitas pendidikan di negeri ini.

Dalam sebuah buku dijelaskan bahwa proses belajag verjadi
pada seorang atas diri anak untuk mencerna berlbeg@ilk pengetahuan
sangat rumit. Proses ini tidak terjadi sekaliguslaimkan secara bertahap dan
berkembang terus-menerus selangkah demi selanyKaktu, kematangan,
kesiapan mental peserta didik, lingkungan belaan tingat kesulitan materi
sangat berpengaruh pada proses belajar dan peagyas&’ang tidak kalah
berpengaruhnya adalah metode atau cara melakukafggiatan mengajar
merupakan suatu keterampilan yang dengan sendirdafat dipelajari,
sebagai suatu ilmu juga suatu seni. Kita perhatieamang guru harus bersifat
sebagai artis.

Sebagai seorang artis, guru harus dapat berperamukia kelas,
sebagaimana seorang artis berperan di atas pangganga bedanya guru
harus menumpahkan seluruh kebiasaanya sebagaiygmgiharus ditiru tidak
memiliki cela di masyarakat.Pendidikan bagi umat manusia merupakan
kebutuhan mutlak, yang harus dipenuhi sepanjangthdanpa pendidikan,
mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkegntsejalan dengan
aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bgehamenurut konsep
pandangan hidup mereka. Pada setiap kegiatan pleanditbrmal, pelajaran
Akidah Akhlak selalu diajarkan, hal ini menunjukkbahwa Akidah Akhlak

merupakan mata pelajaran yang sangat penting. Kanemiliki fungsi dan
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tujuan yang sangat bermanfaat bagi peserta didkolah maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Gagalnya seorang guru mencapai tujuan pembelajagalan
dengan kurang maksimalnya guru mengelola kelaskdtat dari kegagalan
itu adalah prestasi belajar siswa rendah, tidakasetengan standar atau batas
ukuran yang telah ditentukan. Karena itu pengeiol&alas merupakan
kompetensi guru yang sangat penting dikuasai oletu glalam kerangka
keberhasilan proses belajar dan mengajar.

Pendidikan Akidah Akhlak adalah upaya sadar daentama
dalam meyiapkan peserta didik untuk mengenal, mamahmenghayati, dan
mengimani Allah dan merealisasikannya dalam paril&khlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbinga®ngajaran, latihan,
penggunaan pengalaman dan pembiasaan dalam kemichasyarakat yang
majemuk dalam bidang keagamaan, pendidikan ini jdg@ahkan pada
peneguhan akidah di satu sisi dan peningkatan atwder serta saling
menghormati dengan penganut agama lain dalam ramg&evujudkan
kesatuan dan persatuan bangsa.

Akidah Akhlak merupakan salah satu pelajaran yargeakankan
pada perubahan sikap atau afektif. Karena di dateateri Akidah Akhak
diajarkan bagaimana cara menjadi manusia yang mamemposisikan
sebagai manusia. Dengan arti lain adalah “memakarsisnanusia”. Hal ini
pararel dan seirama dengan harapan Kementriandilesmdidan Kebudayaan,
yaitu penanaman pendidikan karater pada anak usiaathu di bangku
sekolah dasar.

Madrasah Ibtidaiyah Himmatul Muta’allimin Dukuhsefati
merupakan lembaga pendidikan di kabupaten Pati yehgm menerapkan
model pembelajara€ard Sort. Dengan tujuan agar mata pelajaran Akidah
Akhlak sebenarnya sudah cukup efektif. Tapi bilaraeg guru harus ceramah
terus maka siswa cenderung pasif apalagi jika daata kelas terdiri lebih
dari dua puluh empat siswa maka metode ceramabkadm@enjadi kurang

efektif. Belum lagi jika seorang guru mempunyairaugang kurang keras



maka bagi siswa yang duduk di belakang mungkirktrdandengar apa yang
telah dijelaskan oleh guru.

Selain itu dalam hal pengelolaan kelas akan mengatasulitan.
Untuk mengatasi hal tersebut seorang guru dapatggoeakan metode
potongan-potongan kertaGard Sort yang berisi materi kemudian siswa
disuruh mengurutkan sehingga menjadi sebuah koyaegp tepat. Sehingga
guru lebih mudah untuk mengelola kelas. Selainjuga metode ini dapat
dikatakan menjadi efisien karena materi pelajafdeanamenjadi lebih cepat
untuk dapat diselesaikan. Apalagi materi Akidah lakitentang materi pokok
iman kepada rasul-rasul Allah yang sering dihafalkiawa-siswa setiap hari.

Model mengajar dapat diartikan sebagai suatu renedau pola
yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatatern pelajaran dan
memberi petunjuk kepada pengajar di kéladetode mengajar merupakan
cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakgmtan kependidikan,
khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepaderta didik.

Oleh karenanya, guru sebagai pendidik berperaningetalam
proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajarang ytepat akan
berdampak positif pada hasil belajar peserta didikrena sukses atau
tidaknya pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pguam. Guru diibaratkan
“dhalang” dalam sebuah miniatur pembelajaran. Jaailk buruknya siswa,
sukses dan tidaknya adalah dipengaruhi besar otxnpguru dalam
pembelajaran. Pedoman itu memuat tanggung jawabu gdalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasidegimbelajaran.

Dari uraian di atas, timbul ketertarikan peneliituk melakukan
penelitian tentang: “UPAYA PENINGKATAN KEAKTIDAN DA HASIL
BELAJAR SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN CARD SORT
PADA MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK MATERI POKOK IMAN
KEPADA RASUL-RASUL ALLAH DI KELAS IV SEMESTER 2 MI
HIMMATUL MUTA’ALLIMIN DUKUHSETI PATI TAHUN PELAJARA N
2011-2012.
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B. Rumusaan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaratas dapat
dirumuskan permasalahan, apakah melalui penerapatelnpembelajaran
Card Sort dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar sigyada
pembelajaran Akidah Akhlak materi pokok iman kepeasul-rasul Allahdi
kelas IV semester 2 MI Himmatul Muta’allimin Dukwts Pati tahun
pelajaran 2011-20127.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian tindakan kelas (PTK) ini katha sesuai
dengan jenis penelitian yang peneliti gunakanuyaénelitian tindakan kelas.
Bertujuan untuk memecahkan permasalahan nyatatggadi di dalam kelas
yang dialami langsung antara guru dan siswa yandangg belajar,
meningkatkan profesionalisme guru, dan menumbulkaiaya akademik di
kalangan gurd. Lebih jelasnya adalah untuk meningkatkan keaktifian
hasil belajar siswa melalui model pembelajatand Sort pada pembelajaran
Akidah Akhlak materi pokok iman kepada rasul-ragllah di kelas IV
semester 2 Ml Himmatul Muta’allimin Dukuhseti Patahun Pelajaran 2011-
2012.
2. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Peserta Didik
a. Meningkatkan hasil belajar peserta didik materiajggbn Akidah
Akhlak.
b. Meningkatkan keaktifan belajar peserta didik MI Iduadul
Muta’allimin Dukuhseti Pati.
c. Dapat merangsang peserta didik berpikir kreatif .
2. Manfaat Bagi Guru
a. Memperoleh suatu kreativitas variasi pembelajaraangy lebih

menekankan pada keaktifan peserta didik yang sesmgan tuntutan
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kurikulum satuan pendidikan, khusunya guru Akidakhlak di Ml
Himmatul Muta’allimin Dukuhseti Pati.

b. Sebagai bahan acuan bagi guru, khususnya guru W\K&hlak (guru
kelas MI) sebagai upaya meningkatkan prestasi dreldgwa di Ml
Himmatul Muta’allimin Dukuhseti Pati.

3. Manfaat Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumgba yang
bermanfaat bagi sekolah sehingga dapat dijadikbagse kajian bahan
bersama agar dapat meningkatkan kualitas MI Himimisluta'allimin
Dukuhseti Pati.
4. Manfaat Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini dapat memberikan pengalanian, dan
khazanah ilmiah kepada peneliti tentang peranan mianfaat model

pembelajarailCard Sort untuk meningkatkan hasil belajar siswa.



